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PT AGIS Tbk

(“Perseroan”)

Bidang Usaha : Distributor dan Retail Barang-Barang
Elektronik,
Jasa Multimedia dan Pelayanan Purna Jual
Berkedudukan di Jakarta Pusat — Indonesia

Kantor Pusat
MNC Tower lantai 6
JI. Kebon Sirih Kav. 17-19 Jakarta
Telepon : (021) 3983 6699
Faksimili (021) 3983 6698
Email : corsec@agis.co.id

PENGUMUMAN RENCANA PENAMBAHAN MODAL

TANPA HAK MEMESAN EFEK TERLEBIH DAHULU

1. JADUAL

30 Juli 2010

30 Juli 2010 — 25 Juli 2012

30 Juli 2010 — 23 Juli 2012

3 Januari 2011 — 27 Juli 2012

1 (satu) tahun sejak dikonversikan
menjadi saham

2. PENDAHULUAN

Berdasarkan Peraturan Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan (Bapepam dan
LK) No.IX.D.4, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam dan LK Nomor: Kep-429/BL/2009 tanggal
9 Desember 2009 tentang Penambahan Modal Tanpa Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu, maka
dengan ini Direksi atas nama Perseroan merencanakan melakukan Penambahan Modal Tanpa
Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu dengan penerbitan Waran Seri Il (“Penambahan Modal tanpa
HMETD”) sebanyak-banyaknya 500.000.000 (lima ratus juta) lembar Waran dimana setiap 1 (satu)
lembar Waran memberikan hak untuk membeli 1 (satu) lembar Saham Biasa Atas Nama dengan
nilai nominal Rp. 100,- (seratus rupiah) dengan harga pelaksanaan Rp125,- (seratus dua puluh lima
rupiah), dan persetujuan untuk menerbitkan saham baru Perseroan (Saham Seri B) dengan harga
nominal per saham sebesar Rp100,- (seratus rupiah) sehubungan dengan pelaksanaan Waran Seri
Il tersebut, maka Penambahan Modal tanpa HMETD ini harus mendapatkan persetujuan terlebih
dahulu dari Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa (‘RUPSLB”) yang akan diselenggarakan pada
tanggal 30 Juni 2010.

3. ALASAN DAN LATAR BELAKANG

Pada saat ini, bidang usaha produk-produk elektronik yang merupakan usaha utama Perseroan telah
berkembang dengan cukup pesat. Hal tersebut adalah sesuai dengan pertumbuhan pesat dari fasilitas
kredit dari perbankan seperti Kredit Tanpa Agunan (“KTA”) dan fasilitas kredit dari lembaga keuangan
lainnya untuk produk-produk elektronik.

Dengan kondisi rendahnya suku bunga dan strategi komersil perbankan pada saat ini, perbankan
sangat agresif dalam memberikan Kredit Pemilikan Rumah (“KPR”) dan Kredit Pemilikan Apartemen
(“KPA”) yang meningkatkan kebutuhan dan konsumsi produk-produk elekronik maupun peralatan
rumah tangga serta produk lainnya. Dengan kondisi tersebut Perseroan merencanakan untuk
mengembangkan dan meningkatkan persediaan produk-produk serta jaringan pemasaran untuk
meningkatkan penjualan.  Perseroan berharap untuk dapat memanfaatkan pertumbuhan dalam
bidang usaha ini dan pada saat bersamaan dengan menjaga likuiditas dan posisi kas keuangan
yang baik. Usaha dalam bidang distribusi elektronik sangat sarat dengan kesanggupan penyediaan
persediaan dan minim dalam kepemilikan aktiva tetap sehingga sulit dalam memperoleh pinjaman
dari bank. Hal-hal tersebut menyebabkan Perseroan berusaha mencari pendanaan alternatif untuk
pengembangan usahanya.

GEM Gilobal Yield Fund Limited (“‘GEM”) menghubungi Perseroan pada akhir tahun 2009 untuk
melakukan penjajakan maupun kemungkinan membantu Perseroan dalam hal kebutuhan dana.
Melalui beberapa pertemuan dan diskusi yang mendetail diputuskan bahwa cara yang terbaik untuk
pendanaan adalah melalui Equity Line of Credit (“ELC”). Salah satu alasan dipilihnya instrumen
ini adalah dikarenakan ELC tidak mewajibkan Perseroan untuk melunasi pinjaman dan termasuk
membayar bunga. Sebagai imbalannya Perseroan akan mengkonversi ELC menjadi saham baru
pada saat jatuh tempo. Untuk mengkompensasikan ketiadaan bunga dan resiko dari ELC, GEM
mengajukan persyaratan kepada Perseroan untuk menyediakan 500 juta saham tanpa HMETD dengan
harga pelaksanaan 50% lebih tinggi dari harga pasar yang berlaku pada saat ditandatanganinya
perjanjian MOU. Harga pelaksanaan Waran ditetapkan atas dasar harga pasar yang berlaku pada
saat penandatanganan MOU dengan harga Rp. 125,-.

Jumlah kesepakatan ELC yang disetujui adalah sebesar Rp. 200 miliar dan Perseroan diberikan hak
untuk menetapkan waktu maupun jumlah ELC yang akan dicairkan.

Perseroan telah menandatangani Investment Agreement dengan GEM sebagai Partisipan dari ELC
tersebut pada tanggal 23 April 2010. Waran tersebut merupakan salah satu syarat dari penerbitan
ELC.

Tanggal Penerbitan Waran

Perdagangan di Pasar Tunai

Perdagangan di Pasar Reguler dan Negosiasi

Tanggal Konversi Waran

Tanggal Perdagangan Saham Hasil Konversi Waran Seri lll

GEM merupakan perusahaan manajemen investasi yang memiliki investasi sebesar USD 3,4 miliar
yang tersebar di 60 negara. GEM didirikan pada tahun 1991. Pendanaan GEM mencakup perusahaan-
perusahaan terkemuka antara lain: CITIC/GEM Fund; VC Bank/GEM Mena Fund; Kinderhook; GEM
Global Yield Fund; GEM India and Banco Pine/GEM Funds.

Alasan dan latar belakang penerbitan Waran Seri lll antara lain adalah sebagai berikut:

1.Untuk memenuhi persyaratan penerbitan ELC, maka Perseroan menerbitkan Waran Seri Ill yang
akan memberikan manfaat bagi Perseroan antara lain sebagai berikut:

a. Perseroan akan mendapatkan dana tambahan dan likuiditas untuk operasional dan modal kerja;

b. Meningkatkan dan mendiversifikasi jenis-jenis pendanaan Perseroan;

c. Membuka kesempatan bagi Perseroan untuk menarik investor strategis yang baru yang berminat
untuk menginvestasikan modalnya dalam Perseroan sehingga memberikan nilai tambah bagi
Perseroan.

d. Instrumen ELC tidak mewajibkan untuk Perseroan melunasi pinjaman dan pada saat jatuh tempo
akan dikonversi menjadi saham Perseroan sehingga akan meningkatkan struktur permodalan
Perseroan.

2.Pada saat Waran Seri lll tersebut dikonversikan menjadi saham, Perseroan akan dapat meningkatkan
jumlah modal disetor dan memperbaiki struktur permodalan yang akan memberi nilai tambah bagi
Perseroan.

Penerbitan saham baru Perseroan melalui Penambahan Modal tanpa HMETD akan ditawarkan
dengan syarat-syarat dan harga yang sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku
termasuk ketentuan peraturan dibidang Pasar Modal.

4. STRUKTUR PERMODALAN

Struktur permodalan sesuai daftar pemegang saham Perseroan per 31 Desember 2009 adalah
sebagai berikut:

Per 31 Desember 2009
(Nilai Nominal Rp. 200 per saham)
Jumlah Saham Nilai Nominal (Rp)
6.711.459.120 1.342.291.824.000

Modal Ditempatkan & Disetor Penuh 5.501.249.976 1.100.249.995.200

Sisa Saham dalam Portepel 1.210.209.144 242.041.828.800
Perseroan telah menerbitkan Waran Seri Il yang akan jatuh tempo pada tanggal 12 Oktober 2010.
Jumlah Waran seri Il yang tersisa per tanggal 31 Mei 2010 adalah sebesar 603.207.792 lembar.
Sesuai dengan pernyataan penerbitan Waran Seri Il harus dilakukan penyesuaian Waran Seri Il dalam
jangka waktu tidak lebih dari 30 hari sejak penerbitan Waran Seri Ill. Jika diasumsikan tidak ada yang
melakukan konversi saham dari Waran Seri || sampai dengan tanggal 30 Juli 2010, maka sisa jumlah
Waran Seri Il sejumlah 658.024.100 lembar dengan harga pelaksanaan Rp. 200 per waran.
Jika seluruh Waran Seri || dan Waran Seri lll dilaksanakan, maka struktur permodalan Perseroan
menjadi sebagai berikut:

Keterangan

Modal Dasar

Keterangan Sebelum Penambahan Modal Proforma Setelah Penambahan Modal

(Nilai Nominal Rp 200 per saham) (Nilai Nominal Rp200

& Rp100 per saham)
Jumlah Saham Nilai Nominal (Rp) Jumlah Saham Nilai Nominal (Rp)
Modal Dasar 6.711.459.120 1.342.291.824.000 6.711.459.120 1.342.291.824.000

Modal D & Disetor Penuh

Saham Seri A 5.502.083.309 1.100.416.661.800 6.160.107.409 1.232.021.481.800
Saham Seri B 500.000.000 50.000.000.000
Sisa saham dalam Portepel 1.209.375.811 241.875.162.200 51.351.711 60.270.342.200

5. IKTISAR DATA KEUANGAN PENTING

31 Desember (diaudit)

Keterangan Dalam jutaan Rupiah
2009 2008

NERACA
Aset
Aset Lancar 359.595 1.364.126

) 1.019.139 174.248
Aset Tidak Lancar 1.378.734 1.538.374
Jumlah Aset R R
Kewajiban, Hak Minoritas dan Ekuitas
Kewajiban Lancar 306.060 434.697
Kewajiban Tidak Lancar 4.962 10.143
Hak Minoritas 11.577 14.833
Ekuitas 1.056.134 1.078.701
Jumlah Kewajiban, Hak Minoritas dan Ekuitas 1.378.734 1.538.374
LABA RUGI
Penjualan bersih 323.655 450.189
Laba (rugi) usaha (17.272) (17.780)
Laba (rugi) bersih (3.144) 2.247

6. KOMPOSISI PEMEGANG SAHAM

Komposisi pemegang saham Perseroan per 31 Desember 2009 berdasarkan Daftar Pemegang
Saham yang dikeluarkan oleh PT BSR Indonesia selaku Biro Administrasi Efek Perseroan adalah
sebagai berikut:

Keterangan 31 Desember 2009
Jumlah Saham %

Modal Dasar (1) 6.711.459.120 100,00
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh (2)

PT. Pratama Duta Sentosa 1.105.471.000 20,09
Asset Distribution Limited 910.500.000 16,55
PT Persada Ganda Nusa 315.450.000 573
Masyarakat 3.169.828.976 57,62
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 5.501.249.976 100,00
Jumlah Saham Dalam Portepel (3) 1.210.209.144 18,03*

* Persentase tersebut diperoleh dari 3/1

Tabel dibawah ini menunjukkan ringkasan Daftar Pemegang Saham per tanggal 31 Mei 2010 yang
telah dipersiapkan oleh PT BSR Indonesia selaku Biro Administrasi Efek Perseroan dan Daftar
Pemegang Saham Proforma Perseroan dengan asumsi seluruh Waran Seri || dan Waran Seri lll telah
dikonversikan menjadi saham.

Keterangan Sebelum Penambahan Modal Proforma Setelah Penambahan
(Nilai Nominal Rp 200 per saham) Modal (Nilai Nominal Rp200 &
Rp100 per saham)
Jumlah Saham % Jumlah Saham %
Modal Dasar (1) 6.711.459.120 100,00 6.711.459.120 100,00
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh (2)
PT. Pratama Duta Sentosa 1.033.804.000 18,79 1.234.101.310 18,53
Asset Distribution Limited 654.500.000 11,90 832.351.665 12,50
Morgan Stanley and Co Inc 308.000.000 5,60 308.000.000 4,62
PT.AJ. Adisarana Wanaartha 300.948.500 547 300.948.500 4,52
GEM Global Yield Fund Limited - - 500.000.000 751
Masyarakat 3.204.830.809 58,25 3.484.705.934 52,32
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 5.502.083.309 100,00 6.660.107.409 100,00
Jumlah Saham Dalam Portepel (3) 1.209.375.811 18,024 51.351.711 0,77*

* Persentase tersebut diperoleh dari 3/1

7. PENGGUNAAN DANA

Seluruh dana yang diperoleh dalam rangka Penambahan Modal Tanpa HMETD setelah dikurangi
dengan biaya-biaya terkait Penambahan Modal Tanpa HMETD akan digunakan untuk Modal Kerja
Perseroan.

Jakarta, 15 Juni 2010
Direksi Perseroan




